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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku merokok merupakan bentuk perilaku yang sering dijumpai di 
berbagai tempat, seperti: angkutan umum, lingkungan rumah, dan ruang publik. 
Sebagian orang menganggap perilaku merokok sebagai perilaku yang 
menyenangkan, sementara beberapa orang lainnya menganggap perilaku merokok 
merupakan perilaku yang merugikan. Leventhal dan Clearly (1980) 
mendefinisikan perilaku merokok sebagai suatu kegiatan atau aktivitas membakar 
rokok yang kemudian menghisapnya dan menghembuskannya keluar sehingga 
dapat menimbulkan asap yang dapat terhirup oleh orang-orang disekitarnya. 
Pada dasarnya perokok mengetahui bahaya rokok bagi dirinya, namun hal 
ini tidak menyurutkan niatnya untuk berhenti merokok. Perilaku merokok 
memberikan dampak yang buruk dalam segi kesehatan, hubungan sosial, 
perekonomian, dan psikologis seseorang. Dari segi kesehatan, merokok dapat 
meningkatkan resiko timbulnya berbagai macam penyakit, seperti: penyakit 
jantung, gangguan pembuluh darah, kanker paru-paru, kanker rongga mulut, 
tekanan darah tinggi, bronkitis, impotensi, gangguan kehamilan, serta cacat pada 
janin (Emilia dan Ova, 2008). Dilihat dari segi sosial, perilaku merokok dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi perokok pasif, hal ini dikarenakan resiko yang 
ditanggung oleh perokok pasif lebih berbahaya dari pada perokok aktif (Sarafino, 
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2011). Dari segi ekonomi, merokok pada dasarnya merupakan kegiatan sia-sia 
dalam bentuk “membakar uang” (Emilia dan Ova, 2008). Sedangkan dampak 
psikologis yang ditimbulkan dari perilaku merokok adalah timbulnya pengaruh 
terhadap pikiran, perasaan, dan adiksi (ketagihan) yang sulit untuk dihentikan 
sehingga menyebabkan remaja ingin terus mengulang perilaku merokoknya (BNP 
Jabar, 2011).  
Perilaku merokok menjadi masalah serius bagi Indonesia pada saat ini. 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Nila Moeloek di acara The 4th Indonesian 
Conference on Tobacco or Health 2017 menuturkan bahwa 36,3 persen penduduk 
Indonesia pada saat ini merupakan perokok, bahkan 20 persen diantaranya 
merupakan remaja berusia 13-15 tahun (https://nasional.tempo.co/read/sepertiga-
penduduk-indonesia-perokok). Prevalensi remaja Indonesia yang merokok 
tersebut terkonsentrasi di lima Provinsi di Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) pada tahun 2013 mencatat bahwa jumlah rerata batang rokok 
terbanyak yang dihisap terdapat di Provinsi Bangka Belitung (18,3%), Kalimantan 
Selatan (16,7%), Riau (16,5%), Sumatra Barat (15,8%), dan Kalimantan Timur 
(15,6%). Riau merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia dengan 
jumlah kasus perokok remaja yang cukup tinggi dengan rata-rata jumlah rokok 
yang dihisap sebanyak 16 batang perhari. 
Perilaku merokok remaja berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososial 
yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa ketika remaja sedang 
mencari jati dirinya (Komalasari dan Helmi, 2000). Hal ini disebabkan karena 
masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa, sehingga 
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terjadi perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam 
aspek kognitif, emosi, dan sosial (Fagan, 2006). Masa remaja merupakan masa 
yang penuh dengan permasalahan. Selain itu masa remaja juga merupakan masa 
storm and stress (Hall dalam Asrori, 2009). Masa remaja dikatakan masa yang 
penuh dengan badai dan tekanan jiwa dimana terjadi perubahan besar secara fisik, 
intelektual, dan emosional pada seseorang yang menyebabkan kesedihan dan 
kebimbangan (konflik) pada yang bersangkutan, serta menimbulkan konflik 
dengan lingkungan. Banyak faktor yang menyebabkan remaja menjadi stres 
diantaranya faktor internal (fisik, kognitif, dan kepribadian) dan faktor eksternal 
(pola asuh, perilaku merokok orangtua, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat) (Gullota dan Adams, 2005). 
Menurut Cohen, Kessler, dan Gordon (1995) stres adalah sebuah proses di 
mana peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan diinterpretasikan oleh 
individu dalam hubungan dengan nilai-nilai yang di pegang, sumber pengetahuan 
(kognitif), dan bagaimana individu merespon hal tersebut secara psikologis, 
perubahan perilaku atau secara biologi. Berdasarkan data Kemenkes pada tahun 
2013 menjelaskan bahwa presentase perokok remaja laki-laki yaitu 64,9% jauh 
lebih besar dari pada perokok wanita 2,1%.  Hal ini dapat dikaitkan dengan stres 
yang dialami oleh remaja. Baldwin (2002) mengatakan sumber stres pada remaja 
laki-laki dan perempuan pada umumnya sama, hanya saja ketika menghadapi 
masalah remaja perempuan sering merasa cemas, sedangkan remaja laki-laki 
ketika mengalami stres mereka cenderung melakukan perilaku negatif dengan cara 
melakukan perilaku merokok. Hal ini tidak mengherankan sebab masa remaja 
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merupakan sebuah fase perkembangan yang rentan terhadap hal-hal baru yang 
ingin diketahuinya. Tingginya perilaku merokok pada remaja laki-laki disebabkan 
karena remaja laki-laki memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi dibandingkan 
remaja perempuan, selain itu remaja laki-laki juga merasa dengan merokok 
mereka akan dianggap sebagai individu yang dewasa, keren dan merokok 
dilakukan untuk menunjukkan kejantanan. 
Leventhal dan Clearly (1980) memberikan gambaran yang komprehensif 
bagaimana seseorang dapat menjadi perokok. Setidaknya terdapat empat tahapan 
dalam membentuk perilaku merokok. Pertama preparatory, pada tahap ini 
seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan mengenai merokok 
dengan cara mendengar, melihat perilaku merokok yang ditampilkan oleh 
lingkungan seperti perilaku merokok orangtua, keluarga, teman atau dari hasil 
bacaan yang pada akhirnya memunculkan minat untuk merokok. Kedua initiation, 
tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang akan meneruskan ataukah 
tidak terhadap perilaku merokok. Ketiga becoming a smoker, pada tahap ini 
seseorang yang telah mengkonsumsi rokok sebanyak 4 batang per hari maka 
mempunyai kecenderungan untuk menjadi perokok. Keempat maintenance of 
smoking, tahap ini merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara pengaturan 
diri (self-regulating) yang dilakukan untuk memperoleh efek fisiologis yang 
menyenangkan. 
Tahap prepatory yang dikemukakan Leventhal dan Clearly (1980) 
merupakan sebuah tahapan kritis yang akan membuka jalan bagi seseorang untuk 
menjadi perokok. Pada tahap ini konsep sosialisasi pertama memainkan peran 
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penting dalam proses tranmisi nilai-nilai, sistem belief, sikap, atau pun perilaku-
perilaku dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya (Durkin dalam 
Komalasari dan Helmi, 2000). Merujuk kepada konsep tranmisi perilaku, pada 
dasarnya perilaku dapat ditranmisikan melalui tranmisi vertikal yang dilakukan 
oleh orangtua dan tranmisi horisontal dilakukan oleh teman sebaya (Berry dkk, 
1992). Tranmisi adalah kegiatan pengirimian atau penerusan pesan dari generasi 
satu ke generasi yang lainnya tentang sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan dan 
sulit untuk dirubah. Tranmisi terbagi menjadi dua yaitu tranmisi vertikal yang 
dilakukan oleh orangtua, dimana remaja melakukan perilaku merokok 
dikarenakan mengikuti kebiasaan orangtua yang merokok. Sedangkan tranmisi 
horisontal meliputi teman sebaya dimana remaja melakukan perilaku merokok 
dikarenakan faktor ikut-ikutan dengan teman sebayanya. 
Peran orangtua sebagai agen sosialisasi pertama mendapatkan perhatian 
serius di beberapa studi perkembangan remaja. Menurut Leventhal dan Clearly 
(1980) remaja yang kurang mampu memenuhi harapan orangtua lebih cenderung 
tertarik untuk merokok sejak usia dini dan mulai menggunakan rokok sebagai alat 
untuk mendefinisikan diri mereka sebagai seorang yang tangguh, keren, dan 
independen. Temuan dari beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh 
orangtua memiliki hubungan terhadap remaja dalam mengambil keputusan dan 
berperilaku salah satunya adalah perilaku merokok. (Nurmanah, 2012; Distefan. 
dkk, 1993; Newman. dkk, 2008). 
Berbagai studi menjelaskan keterkaitan pola asuh (parenting style) dan 
perilaku berisiko remaja, khususnya perilaku merokok dijelaskan atas dasar teori 
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pola asuh (parenting style) yang dikemukakan oleh Baumrind (1991). Gaya 
pengasuhan (parenting style) dibangun atas dua dimensi utama yaitu adanya 
kontrol dan penerimaan. Dari dua dimensi ini, secara umum dikelompokkan oleh 
beberapa peneliti menjadi empat kategori, diantaranya: gaya pengasuhan 
autoritarian (kontrol tinggi dan penerimaan rendah), gaya pengasuhan autoritatif 
(kontrol tinggi dan penerimaan tinggi), gaya pengasuhan permisif memanjakan 
(kontrol rendah dan penerimaan tinggi), serta gaya pengasuhan permisif tidak 
peduli (kontrol dan penerimaannya rendah) (Baumrind, 1991; Cohen dan Rice, 
1997; Patock-Peckham et. al, 2001). 
Peran gaya pengasuhan orangtua terhadap perilaku merokok remaja dapat 
ditemukan dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama guru BK 
SMK Kansai Pekanbaru pada 26 Oktober 2017.  
“Untuk kasus perilaku merokok di sekolah ini cukup banyak siswa yang 
merokok nak, dan salah satu alasan siswa kalau ditanya mengapa mereka 
melakukan perilaku merokok dikarenakan pola asuh orangtua di rumah. 
Sebagian dari siswa mengatakan bahwa orangtua ada yang bersifat tidak 
peduli, ada juga yang terlalu menekan dalam mendidik dan mengasuh 
sehingga membuat siswa menjadi tertekan dan mencari alternatif untuk 
keluar dari kondisi tersebut dengan cara merokok”. 
Jika dilihat dari hasil wawacara di atas, hal ini sejalan dengan penelitian 
Hasnida dan Kemala (2005) yang menyebutkan bahwa stres yang dialami remaja 
laki-laki biasanya berasal dari konflik yang dialami dengan lingkungan sosial dan 
orangtua. Sehingga stres yang dialami remaja ini menyebabkan terjadinya perilaku 
negatif pada remaja salah satunya adalah perilaku merokok. 
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Peran orangtua dalam tahap prepatory memegang peranan sangat penting 
dalam tahap-tahap selanjutnya untuk menjadi seorang perokok. Pada initiation, 
yang merupakan perintisan merokok akan terkait erat dengan konsep tobacco 
dependency (ketergantungan rokok). Menurut Komalasari dan Helmi (2000) 
tobacco dependency terkait dengan perilaku merokok yang merupakan perilaku 
yang menyenangkan dan bergeser menjadi aktivitas yang bersifat obsesif, hal ini 
disebabkan sifat nikotin yang adiktif apabila dihentikan secara tiba-tiba akan 
menimbulkan stres. Sehingga dari tahap initiation akan bermuara pada tahap 
becoming a smoker yang apabila mengkonsumsi rokok sebanyak 4 batang per hari 
akan mempunyai kecenderungan untuk menjadi perokok. 
Tahap maintenance of smoking dikemukakan Leventhal dan Clearly 
(1980) merupakan tahapan akhir bagi seseorang menjadi seorang perokok. Pada 
tahap ini merokok sudah menjadi salah satu bagian dari pengaturan diri (self-
regulating) yang dilakukan untuk memperoleh efek fisiologis yang 
menyenangkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi tahap maintenance of smoking 
telah diteliti dengan pendekatan psikologis dan biologis. Dalam perspektif 
psikologis maupun biologis, keduanya berfokus pada sifat “addict” pada rokok. 
Dalam menjelaskan mekanisme kecanduan, teori sangat menekankan peranan 
stres di dalamnya (Conger, 1956; Khantzian, 1985; Koob & Le Moal, 1997, 2001; 
Leventhal & Cleary, 1980; Marlatt & Gordon, 1985; Russell & Mehrabian, 1975; 
Sher & Levenson, 1982; Shiffman, 1982; Sinha, 2001; Solomon, 1977; Tomkins, 
1966; Wikler, 1948; Wills & Shiffman, 1985). Merokok memang menjadi salah 
satu pilihan alternatif seseorang untuk memanajemen stresnya (Hawari, 2011). 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan di Indonesia menunjukkan adanya 
keterkaitan erat kondisi stres yang alami seseorang sebagai pemicu munculnya 
perilaku merokok (Rohman, 2010; Kurnela, 2014; Komalasari dan Helmi 2000; 
Hasnida dan Kemala, 2005). 
Uraian di atas menjelaskan bagaimana pola asuh orangtua dan stres yang 
dialami seseorang memberikan konstribusi pada tahap-tahap pembentukan 
perilaku merokok. Dukungan dari berbagai hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan juga memperkuat model yang menjelaskan pola asuh orangtua dan stres 
dalam membentuk sebuah perilaku merokok. Dengan demikian peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orangtua 
dan Stres dengan Peilaku Merokok Pada Remaja Laki-laki.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu:  
1. Apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua dan stres dengan perilaku 
merokok pada remaja laki-laki ? 
2. Apakah terdapat hubungan pola asuh orangtua dengan perilaku merokok 
pada remaja laki-laki ? 
3. Apakah terdapat hubungan stres dengan perilaku merokok pada remaja 
laki-laki ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pola 
asuh orangtua dan stres dengan perilaku merokok pada remaja laki-laki. 
D. Keaslian Penelitian 
Beberapa penelitian mengenai pola asuh orangtua dan stres serta perilaku 
merokok telah ada dilakukan dan telah menjadi sumbangan referensi ilmiah 
mengenai penelitian-penelitian tersebut, diantara penelitian-penelitian terkait 
tersebut adalah : 
 Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Sudaryanto (2009) dengan 
judul “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Sikap Merokok Pada Remaja di 
Desa Karang Tengah Kecamatan Sragen”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap merokok pada remaja di Desa 
Karang Tengah Kecamatan Sragen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
faktor pengaruh orangtua mempengaruhi sikap merokok pada remaja di Desa 
Karang Tengah Kecamatan Sragen. 
Siti Nurmanah (2012) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orangtua 
dengan Perilaku Merokok Siswa SMAN 38 Jakarta”. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat apakah ada hubungan pola asuh orangtua dengan perilaku 
merokok siswa SMAN 38 Jakarta. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku merokok. 
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Trisnolerah, dkk (2016) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Antara Tingkat Stres dan Pola Asuh Orangtua dengan Kebiasaan Merokok Pada 
Siswa Kelas X Dan XI Di SMKN 2 Manado”. Hasil penelitiannya menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan perilaku merokok 
pada siswa laki-laki di SMKN 2 Manado. Selanjutnya penelitian Ariani (2006) 
dengan judul “Hubungan, Karakteristik Remaja, Keluarga, dan Pola Asuh 
Keluarga dengan Perilaku Remaja: Merokok, Agresif, dan Seksual pada Siswa 
SMA & SMK di Kecamatan Bogor”. Menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pola asuh keluarga dengan perilaku remaja 
yaitu merokok, agresif dan seksual. 
Rohman (2010) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 
Tingkat Stres dan Status Sosial Ekonomi Orangtua dengan Perilaku Merokok 
Pada Remaja”. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ada hubungan positif 
antara tingkat stres dengan perilaku merokok yang artinya tingkat stres yang 
tinggi juga akan mempunyai perilaku merokok yang tinggi pula. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sutri Kurnela (2014) dengan judul “Hubungan Tingkat Stres 
dengan Perilaku Merokok di SMA Santun Untan Pontianak”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ditemukan adanya hubungan antara tingkat stres dengan 
perilaku merokok yang mana semakin tinggi tingkat stres maka semakin tinggi 
pula perilaku merokok. 
Komalasari & Helmi (2000) dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab 
Perilaku Merokok Pada Remaja”. Penelitian ini menyatakan bahwa kepuasan 
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psikologis merupakan faktor terbesar dalam perilaku merokok pada remaja. 
Hasil dari penelitian ini juga didapatkan bahwa stres adalah kondisi yang paling 
banyak menyebabkan perilaku merokok pada remaja. Penelitian selanjutnya 
yaitu Hasnida & Kemala (2005) dengan judul “Hubungan Antara Stres dan 
Perilaku Merokok Pada Remaja Laki-laki”. Menyebutkan bahwa perilaku 
merokok lebih banyak ditemukan pada orang yang mengalami stres. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, maka 
penelitian yang akan dilakukan ini dengan judul “Hubungan Pola Asuh 
Orangtua dan Stres dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Laki-laki” adalah 
penelitian asli dan belum pernah dilakukan sebelumnya, penelitian ini akan 
melihat apakah ada hubungan antara pola asuh orangtua dan stres dengan 
perilaku merokok pada remaja laki-laki. 
E. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis 
bagi disiplin ilmu Psikologi, terutama Psikologi Perkembangan dan 
Psikologi Kesehatan yang mengungkap tentang penyebab munculnya 
masalah perilaku merokok pada remaja laki-laki.  
2. Manfaat Praktis 
a. Remaja Laki-laki 
Penelitian ini memberikan informasi dan pengetahuan kepada 
remaja laki-laki agar dapat memanajemen stresnya dengan baik sehingga 
terhindar dari perilaku merokok. 
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b. Orangtua 
Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu orangtua dalam 
menentukan pola asuh seperti apa yang harus digunakan dalam mengasuh 
remaja. Sehingga remaja dapat terhindar dari perilaku merokok. 
 
